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KATA PENGANTAR 

 

 Eksistensi perempuan dalam sejarah peradaban manusia tidak terlepas dari 

pelbagai bentuk subordinasi berbasis gender yang mengesampingkan bahkan 

menempatkan kaum perempuan sebagai kelompok marjinal dalam masyarakat. 

Dalam keadaannya yang demikian, kaum perempuan menjadi subjek yang 

terkekang, terbelakang bahkan perempuan rentan terhadap pelbagai bentuk 

dominasi dan segregasi sosial, budaya, politik maupun ekonomi. Berbagai bentuk 

tindakan dehumanisasi ini mengakibatkan pelecehan terhadap martabat kaum 

perempuan, terkhusus perempuan pelacur. 

Perempuan pelacur yang menjadi subjek dari tulisan ini adalah korban 

yang mengalami degradasi kemanusiaan yang muncul dalam berbagai aspek 

seperti budaya, ekonomi, sosial dan hukum mendukung degradasi tersebut. 

Kekerasan, stigma sosial, subordinasi, alienasi, dianggap sebagai pendosa (sumber 

patologi sosial), dan pelbagai hal yang melecehkan martabatnya sebagai manusia 

terus saja terjadi. Pelecehan martabat kemanusian seorang pelacur adalah suatu 

problem yang perlu ditanggapi secara kritis. Diskursus mengenai eksistensi 

perempuan pelacur dalam pelbagai aspek kehidupannya masih saja menjadi suatu 

perhatian khusus yang perlu diselisik atau didalami dengan pelbagai pendekatan 

keilmuan maupun tanggapan sehari-hari kaum awam. Secara garis besar boleh 

dikatakan bahwa perempuan pelacur dilihat dari konstruksi sosial yang buruk atau 

pelbagai sistem dalam masyarakat yang membelenggu kehidupannya.  

Melalui Injil Yohanes 8:1-11, penulis hendak mengangkat konsep 

mengenai perempuan dalam teks ini sebagai basis perjuangan terhadap martabat 

perempuan pelacur. Dalam teks ini, Yesus sebagai tokoh transformasi sosial 

berani mengangkat martabat perempuan yang kedapatan berbuat zinah. Tindakan 

Yesus ini kemudian dibaca kembali dalam realitas perempuan pelacur yang 

mengalami pelucutan ataupun pelecehan atas martabatnya sebagai manusia. Hal 

ini bertujuan agar penulis maupun pembaca dapat memahami bagaimana Sabda 

Tuhan itu hidup dalam realitas konkrit eksistensi manusia khususnya perempuan 

pelacur.  
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ABSTRAK 

 

Moses Egideon Beato Lanjong, 16.75.5945. Konsep Perempuan Dalam Injil 

Yohanes, 8:1-11 Dan Relevansinya Terhadap Upaya Perjuangan Martabat 

Perempuan Pelacur. Skripsi. Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat 

Katolik Ledalero. 2021. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep perempuan dalam terang 

Injil Yohanes 8:1-11 yang menjadi dasar eksegetis untuk memahami peran serta 

tindakan Yesus dalam mengangkat kembali martabat perempuan pelacur. Dasar 

eksegetis dari teks Injil Yohanes 8:1-11 ini menjadi bahan rujukan yang relevan 

sebagai upaya perjuangkan martabat perempuan pelacur di tengah realitas 

kehidupan perempuan pelacur yang dianggap sebagai manusia yang rendah dan 

terpinggirkan dalam masyarakat. Pelbagai segregasi seksual, diskriminasi, 

eksploitasi, kekerasan, stigma sosial, dominasi patriarkat serta sistem ekonomi, 

sosial dan politik yang menindas merendahkan martabatnya sebagai pribadi 

manusia adalah bentuk dehumanisasi yang sering dialami oleh perempuan 

pelacur.  

 Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan dengan 

metode deskriptif kualitatif. Objek dari penelitian ini adalah konsep perempuan 

menurut Injil Yohanes 8:1-11 serta relevansinya terhadap upaya perjuangan 

martabat perempuan pelacur. Wujud dari penelitian ini adalah kata, frasa, klausa 

dan kalimat yang mempunyai hubungan dengan konsep perempuan dalam Injil 

Yohanes 8:1-11, perjuangan martabat dan realitas kehidupan perempuan pelacur. 

Sumber data utama untuk mengkaji penelitian ini adalah literatur-literatur yang 

berkaitan dengan konsep perempuan dalam Injil Yohanes, martabat serta literatur-

literartur mengenai pelacuran. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah teknik non-interaktif dengan mengalisis dan mengolah berbagai literatur 

yang berkaitan dan relevan dengan objek persoalan yang diteliti. 

Berdasarkan berdasarkan hasil penelitian penulis, melalui konsep 

perempuan dalam Injil Yohanes 8:1-11 dapat menjadi dasar pemahaman yang 

tetap aktual dalam usaha memperjuangkan martabat perempuan pelacur. 

Pemahaman mengenai perempuan pelacur yang selama ini bahwa mereka adalah 

kelompok orang-orang yang secara moral sangat rendah dan karenanya pelbagai 

segregasi, diskriminasi, eksploitasi, kekerasan yang diperkuat oleh dominasi 

budaya patriarkat serta sistem ekonomi, sosial dan politik menempatkan mereka 

pada kondisi yang sangat rentan terhadap pelecehan martabatnya. Dalam pelbagai 

tekanan dan dominasi tersebut, martabatnya sebagai seorang pribadi (manusia) 

dilecehkan karena adanya suatu pendasaran yang dilegitimasi dalam masyarakat 

dan sistem yang timpang. Karena itu, untuk membedah pelecehan dan perendahan 

martabat perempuan pelacur, penulis melalui teks Injil Yohanes 8:1-11 

mengemukakan beberapa poin  yang relevan berikut, yakni (1) pengertian pezinah 

dan pelacur dalam kitab suci Alkitab; (2) ketimpangan pemahaman masyarakat 

terhadap perempuan pelacur; (3) transformasi sosial yang dilakukan Yesus untuk 

mengubah cara pandang masyarakat; (4) Yesus yang memanggil perempuan 

pelacur dalam pertobatan; Dan (5) Yesus yang mengangkat kembali martabat 
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perempuan pelacur dengan melihatnya sebagai pribadi yang utuh sama seperti 

manusia lain yang dikasihi Tuhan. Konsep perempuan dalam Injil Yohanes 8:1-11 

inilah yang menjadi dasar refeksi dalam upaya memperjuangkan martabat 

perempuan pelacur sebagai pribadi yang utuh dalam martabatnya yang asasi sama 

seperti manusia lain.  

Kata kunci: konsep perempuan, Injil Yohanes 8:1-11, perempuan pelacur 

dan martabat. 
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ABSTRACT 

 

Moses Egideon Beato Lanjong. 16.75.5945. The Concept of Woman in 

John 8:1-11 and Its Relevance to the Struggle for Courtesan’s Dignity. 

Undergraduate Thesis. Bachelor’s Degree Program. Catholic Religion Philosophy 

Study Program, Ledalero Catholic Institute of Philosophy, 2021. 

The purpose of this scientific paper is to describe the concept of woman 

according to John 8:1-11 to understand the role of Jesus in reconstruction the 

dignity of courtesan. The exegesis of the text of John 8:1-11 becomes the good 

reference which is relevant to the struggle for courtesan’s dignity. This text and 

the scientific paper also are relevant because in fact the life of courtesan in this 

time is marginalized in the society. Many of this sexual segregation, 

discrimination, exploitation, violence, social stigma, the domination of patriarch 

and economic, social, and politics system which oppressive the dignity of 

courtesan is a form of dehumanization which is often experienced by courtesan in 

general. 

The method in writing this scientific paper is literature study with 

qualitative descriptive method. The object of this study is the concept of woman 

according to John 8:1-11 and its relevance to the struggle for courtesan’s dignity. 

This scientific paper specifically looks for words, phrases, clauses, and the 

sentences which have a correlation with the concept of woman in John 8:1-11, the 

struggle for dignity and the reality life of courtesan. The main source of this 

research or scientific paper is some literatures which explained about the concept 

of woman in John, the dignity of courtesan and the courtesan itself. The technique 

which is used to collect data is non-interactive technique to analyze the literatures 

about the object of this research. 

Based on the result of the author’s research, the concept of woman in the 

Gospel of John 8:11 can be the basis for an understanding the still actual in the 

effort to fight for the dignity of courtesan. The understanding of courtesan that so 

far that they are a group of people who are morally very low and therefore various 

segregation, discrimination, exploitation, violence with is reinforced by the 

dominance of patriarch culture and economic, social and political system places 

them in very vulnerable condition that are particularly vulnerable to abuse of his 

dignity. In these various pressures and dominances, his dignity as a person 

(human) is abused because of a legitimized reasoning in society and a lame 

system. Therefore, to dissect the abuse and degradation of courtesan, the author 

through the text of the Gospel of John 8:1-11 presents the following relevant 

points, namely (1) The definition of courtesan in the Bible; (2) inequality of 

society's understanding of courtesan; (3) the social transformation that Jesus made 

to change the way society viewed; (4) Jesus who calls harlots in repentance; And 

(5) Jesus who lifted back the dignity of prostitutes by seeing him as a whole 

person just like any other man whom God loved. The concept of women in the 

Gospel of John 8:1-11 is the basis of reeksi in the effort to fight for the dignity of 

prostitutes as a person who is intact in his dignity as well as other human beings. 
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